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KEANEKARAGAMAN METABOLIT SEKUNDER DARI TANAMAN
JERUK PAHIT (Citrus aurantium L.)
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123 program Studi S1 Farmasi, Fakultas Matematika dan 1lmu Pengetahuan Alam,
Universitas Garut, Jawa Barat, Indonesia

“Email: Pujaalasmana0111@gmail.com
ABSTRAK

Citrus aurantium (L). merupakan spesies dari Citrus yang tersebar luas di seluruh
dunia. Tanaman ini tumbuh di daerah tropis dan subtropis, sebagian besar spesies
ini tumbuh di negara China. Citrus aurantium (L.) memiliki keanekaragaman
metabolit sekunder diantaranya adalah golongan flavonoid, alkaloid, terpenoid,
limonoid, kumarin dan lignan. Akan tetapi metabolit sekunder yang paling dominan
adalah golongan flavonoid. Tujuan dari dari review artikel ini adalah untuk
melakukan kajian lebih lanjut terhadap keanekaragaman senyawa metabolit
sekunder dari tanaman Citrus aurantium (L.) serta mengungkapkan hubungan
antara tempat tumbuh serta bagian tanaman yang digunakan pada tanaman Citrus
aurantium. L. ). Metode yang digunakan dalam review artikel ini yaitu studi
literatur dari beberapa jurnal nasional berISSN dan jurnal internasional yang
terindeks SCOPUS dengan menggunakan beberapa mesin pencarian. Hasil studi
literatur didapatkan sejumlah 88 senyawa metabolit sekunder diantaranya adalah
senyawa golongan alkaloid, flavonoid, terpenoid, kumarin, lignan dan limonoid
yang diperoleh dari berbagai bagian seperti daun, bunga, kulit, dan buah. Citrus
aurantium L. menghasilkan beberapa metabolit sekunder yang sama, diantaranya
adalah neoerictrin, narirutin, narigin, hesperidin, neohesperidin, nobitelin,
synephrin, tyramin, n-metyltyramine yang ditemukan dinegara Korea, Italy dan
USA.

Kata Kunci: Rutaceae, Citrus, Citrus aurantium L., Metabolite sekunder dari
Citrus aurantium L.

ABSTRACT

Citrus aurantium (L). is a species of Citrus that is widely distributed throughout the
world. This plant grows in tropical and subtropical regions, most of these species
grow in China. Citrus aurantium (L.) has a variety of secondary metabolites
including flavonoids, alkaloids, terpenoids, limonoids, coumarins and lignans.

However, the most dominant secondary metabolites are flavonoids. The purpose of
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this review article was to conduct further studies on the diversity of secondary

metabolites from Citrus aurantium (L.) plants and to reveal the relationship

between the site of growth and the plant parts used in (Citrus aurantium L.). The

method used in this article review was a literature study from several national

Keywords: Rutaceae, Citrus, Citrus aurantium L., Metabolites secondary from

Citrus aurantium L.

. PENDAHULUAN

Famili Rutaceae merupakan
salah ~ satu  tumbuhan  yang
penyebarannya termasuk  paling
besar, terutama didaerah tropis
sepeerti di Afrika Bagian Selatan dan
Australia ®. Rutaceae terdiri hampir
180 genus dan sekitar 1300-1600
spesies, karena memiliki nilai
ekonomis yang baik, ada sekitar 28
genus dan 150 spesies yang
diintroduksi dan dibudidayakan di
negara China®. Sebagian besar
Rutaceae umumnya berbunga dan
memiliki aroma yang sangat kuat,

bentuk dan ukurannya beragam mulai

dari semak dan pohon kecil. Beberapa

diantaranya memiliki wangi yang
sangat harum yang digunakan dalam
produksi minyak komersial®. Selain
itu  beberapa  publikasi  telah
melaporkan beberapa kandungan
senyawa metabolit sekunder yang
terkandung pada tanaman famili
Rutaceae. Skirining fitokimia pada
tumbuhan ini

menunjukan

keberadaan  metabolit  sekunder
diantara dari golongan alkaloid,
flavonoid, dan polifenol ©.

Citrus aurantium (L))
merupakan salah satu spesies yang
termasuk ke dalam genus Citrus.
Genus Citrus merupakan salah satu

kelompok tanaman yang termasuk



kedalam famili Rutaceae yang terdiri
dari dari 140 genus dan 1300 spesies
yang tersebar luas di seluruh dunia ©
Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan oleh Swingle pada genus
Citrus terdapat 16 spesies dan
berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Tanaka terdapat 162
spesies ©
Citrus aurantium (L))
umumnya dikenal sebagai jeruk pahit
merupakan pohon jeruk yang
memiliki tinggi sekitar 2-2,5 meter
identik dengan bunga berwarna putih
serta buah-buahan berwarna orange
yang banyak ditemukan dan
dibudidayakan di daerah tropis dan
subtropics  terutama di Cina,
termasuk provinsi Zhejiang, Jiangxi,
Fujian, Hunan dan Guangdong @,
Berdasarkan informasi,

berbagai organ dari tumbuhan Citrus

aurantium L. ini  juga dapat
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digunakan sebagai minuman

kesehatan, bagian bunganya
digunakan sebagai teh, sedangkan
minyak atsirinya (neroli) digunakan
sebagai parfum dan perasan dari air
bunganya bisa digunakan sebagai
penyedap pada olahan makanan ©,
selain itu, tumbuhan ini juga memiliki
manfaat sebagai obat penenang,
pereda  nyeri, diuretik, dan
antiinflamasi @9,

Pada penelurusan beberapa
literature juga menunjukan bahwa
Citrus aurantium (L.) juga dilaporkan
memiliki aktivitas biologis antara lain
sebagai antiinflamasi %, antiobesitas
12 alzheimer ®®, dan tukak
lambung®® . Dari berbagai aktivitas
biologis dan manfaat tradisional
tersebut erat kaitannya dengan
metabolit sekunder yang terkandung

didalammya. Beberapa publikasi

telah  melaporkan hasil isolasi



senyawa metablit sekunder yang
terkandung dalam berbagai bagian
tanaman Citrus aurantium. (L.)

Tujuan dari dari review artikel
ini adalah untuk melakukan kajian
lebih lanjut terhadap keanekaragaman
senyawa metabolit sekunder dari
tanaman Citrus aurantium L. serta
mengungkapkan hubungan antara
tempat tumbuh serta bagian tanaman
yang digunakan pada tanaman Citrus
aurantium (L.).

Il. METODOLOGI

Metode analisis yang digunakan
adalah metode systematic review,
yaitu mencari serta mengumpulkan
data/jurnal penelitian terdahulu untuk
dilakukan analisis. Dalam
penulusuran pencarian jurnal rujukan,
website yang digunakan antara lain
google scholar,scien direct, mdpi, dan
pubmed.

Penulusuran jurnal

dilakukan dengan tema “Citrus
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aurantium (L.)” dengan kata kunci
yang  digunakan antara  lain
“Rutaceae”, “Citrus”, “Citrus
aurantium (L), “secondary
metabolites from Citrus aurantium
(L.)”,. Kiriteria penyeleksian jurnal
yang digunakan pada penelitian ini
yaitu memiliki kelengkapan data dan
kesesuaian isi, diutamakan atikel
jurnal internasional yang terindeks
scopus yang berisi senyawa metabolit
sekunder dari tanaman  Citrus
auramtium (L.) dan terdapat asal
tanaman tersebut yang diterbitkan 10
tahun terakhir (2011-2021) dan
merupakan jurnal hasil penelitian
bukan jurnal hasil review penelitian.
Teknik analisis data yang dilakukan
meliputi tahapan pengolahan data
(pengumpulan dan pemilihan data
dari hasil pencarian dalam bentuk

tabel), data yang didapat dianalisis

kemudian dipaparkan dan dibahas
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lebih lanjut sehingga diperoleh berbagai bagian tanaman Citrus

informasi  sesuai dengan tujuan aurantium (L.)

penelitian dan dibuat artikel review. (daun, kulit, buah, batang dan bunga)

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN serta negara asal tempat tanaman
Berdasarkan hasil penelusuran tersebut diambil yang ditunjukkan

pustaka, diperoleh data terkait dengan pada Tabel 111.1.

kandungan metabolit sekunder dari

Tabel 111.1
Metabolit Sekunder dari Berbagai Bagian Tanaman Citrus aurantium
(L.) serta Negara Asal Tempat Tanaman

No | Bagian Nama Senyawa Golongan | Asal Pustaka
Tetramethoxyflavone (1) Flavonod .
1 | Bunga Limonexic acid (2) Limonoid China 15

Synephrin (3)
Octopamin (4)
N-methyltiramine (5)
Tyramine (6)

3 Buah | Synephrine (7) Alkaloid | Korea 17
Octopamine (8)
N-methyltiramine (9)
Hordenie (10) _
Scopoletin (11) Kumarin
Isomeranzin (12)
Scoparone (13)
Meranzin (14)
Marmesin (15)
Oxypeucedanin (16)
Isoimperatorin (17)
Diosmetin-6,8-di-C-glukosa | Flavonoid
(18)

Rutin (19)
Vitexin (20)
Neoeriocitrin (21)
Micanthoside (22)
Isoquercitrin (23)

2 Kulit Alkaloid USA 16




Apigenin-6,8-di-C-glukosa
(24)

Narirutin (25)

Narigin (26)

Hesperidin (27)
Neohesperidin (28)
Eriodictyol (29)

Quercetin (30)
Poncirin (31)
Narigenin (32)
Hesperetin (33)
Nobiletin (34)
Tangeretin (35)

Acanthoside D (36)
Pinoresinol glucoside (37)
Syringin (38)

Ferulic acid (39)

Lignan

Dihydrophaseic acid (40)
Limonin glycoside (41)
Phaseic acid (42)
Nomilin glycoside (43)
Nomilinic acid glikosida
(44)

Obacunone glikosida (45)
Abscisic acid (46)
Limonin (47)

Nomilin (48)

Obacunone (49)

Terpenoid

Kuit

Hesperidin (50)
Narigin (51)
Nobiletin (52)

Flavonoid

Korea

18

Daun

2-B Pinene (53)

6-3 Carene (54)

D- limonene (55)

B —Myrcene (56)
Citronella (57)
L-Linalool (58)

vy —Terpinene (59)
3-cyclohexen-1-ol (60)
Sabinene (61)
Citronellyl acetate (62)

Terpenoid

India

19

Biji

Ichangensin (63)
Ichangin (64)
Deacetylnomilin (65)
Limonin (66)

Limonoid

Mesir

20
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Methyl Deacetylnomilin
(67)

Nomilin (68)

Obacunoic acid glikosida
(69)

Obacunone (70)
Obacunone glukosida (71)
Calamin glukosida (72)
Calamin (73)
Deoxylimonin (74)
Obacunone acetat (75)

No | Bagian

Nama Senyawa

Golongan

Asal

Pustaka

7 Buah

Lucenin-2 (76)

Vicenin 2 (77)
Diosmetin-6,8-di-C-glucosa
(78)

Rhoifolin 4’-glucoside (79)
Narirutin 4’-glucoside (80)
Eriocitrin (81)

Neoerocitrin (82)

Narirutin (83)

Rhoifolin (84)

Narigin (85)

Neohesperidin (86)
Melitidin (87)
Epoxybergamottin (88)

Flavonoid

Italy

21

Metabolit sekunder merupakan
metabolit hasil dari sisa produksi
metabolit primer yang terjadi pada
spesies tertentu sehingga setiap
spesies akan menghasilkan metabolit
sekunder yang berbeda-beda.??
metabolit

Biosintesis  pada

sekunder dibedakan menjadi 3 jalur

yaitu: Jalur asam asetat, jalur asam
shikimat, dan jalur asam mevalonat.?
Berikut merupakan gambar dari

jalur biosintesis metabolit sekunder:
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Gambar I11. 1 Jalur Biosintesis Metabolit Sekunder Pada Tumbuhan

3.2.1 Isolasi Metabolit Sekunder
a) Maserasi

Maserasi merupakan suatu
teknik panyarian atau pemisahan
dimana suatu sampel tumbuhan
yang sudah dihaluskan kemudian
disimpan dalam wadah tertutup dan
dalam jangka waktu tertentu yang
disertai dengan pengadukkan hingga
komponen sampel tumbuhan ada
yang larut. Metode ini paling cocok

untuk untuk digunakan untuk

senyawa kimia tumbuhan yang tidak
tahan panas atau termolabil.?
b) Refluks
Refluks merupakan suatu
teknik ekstraksi dengan
menggunakan pelarut pada relative
titik didihnya selama waktu tertentu
dan dalam jumlah pelarut terbatas
yang realtif konstan dengan adanya
pendingin balik.?*
3.2.2 Metabolit Sekunder Golongan

Flavonoid



Flavonoid merupakan
senyawa golongan polifenol yang
terbentuk secara alami yang tersebar
secara luas yang ditemukan pada
Flavonoid

berbagai ~ tumbuhan.

memiliki banyak sub-kelas seperti
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flavon, flavanol, flavanonol,
flavanon, isoflavon, dan antosianin.
Flavonoid memiliki ciri dasar C6-C3-
C6.2°. Berikut adalah senyawa

golongan flavonoid yang terdapat

pada tanaman Citrus aurantium (L.) :

5-hydroxy-6,7,3",4’-
tetramethoxyflavone

Diosmetin-6,8-di-C-

glukosa

Micanthoside

Isoquercitrin

Apigenin-6,8-di-C-glukosa

CHy

OH

Narirutin
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Gambar I11.2 Golongan Senyawa Flavonoid



3.2.3 Metabolit Sekunder Golongan
Limonoid
Limonoid merupakan
senyawa triterpenoid yang banyak
ditemukan pada tanaman famili

Meliaceae dan famili Rutaceae.

Sampai saat ini, lebih dari 300

44

senyawa limonoid telah diidentifikasi
dalam berbagai jenis tanaman,
senyawa limonoid dibagi menjadi dua
bentuk: limonoid aglikon dan
limonoid  glikosida.?®?’.  Berikut
adalah  Senyawa limonoid pada

tanaman Citrus aurantium (L.) :

Methyl

Deacetylnomilin

Obacunoic acid

glikosida

Obacunone glikosida

Calamin glukosida

Calamin
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Deoxylimonin

Obacunone acetat

Gambar 111.3 Golongan Senyawa Limonoid

3.2.4 Metabolit Sekunder Golongan
Alkaloid

Alkaloid merupakan salah
satu senyawa yang mengandung
gugus nitrogen (N) yang banyak

ditemukan di alam. Kebanyakan

alkaloid memiliki struktur siklik yang
kompleks dan memiliki berbagai
aktivitas biologis yang signifikan.?.
Berikut adalah Senyawa alkaloid

pada tanaman Citrus aurantium L.

Synephrine

| 3 OH | |
)@)\/“\H Q/K/N\H /@/\/”\H
HO

HO

N-methyltiramine

T
N

HO

Tyramine

N
Q/\/ \H Q/\/ \CHa
HO’

Hordenie

Gambar 111.4 Golongan Senyawa Alkaloid



3.2.5 Metabolit Sekunder Golongan

Kumarin

Kumarin merupakan salah
satu senyawa yang memiliki ciri

struktur benzopiron yang termasuk

ke dalam golongan senyawa

fenilpropanoid. Senyawa banyak

ditemukan pada tumbuhan tingkat

tinggi.?°. Berikut adalah senyawa

kumarin pada tanaman Citrus

aurantium (L.) :
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A

X

Gambar 111.5 Golongan Senyawa Kumarin



3.2.6 Metabolit Sekunder Golongan
Lignan

Lignan merupakan salah satu
senyawa metabolit sekunder yang
termasuk ke dalam  golongan
polifenol, banyak ditemukan dalam

makanan nabati seperti biji-bijian,

47

dalam biji. Lignan memiliki berbagi
aktivitas seperti antioksidan, anti-
inflamasi, dan antiestrogen dan
antikanker terutama kanker yang
bergantung pada hormon, seperti
payudara, usus besar, dan kanker

prostat.®%3, Berikut adalah senyawa

sayuran dan buah-buahan dengan lignan  pada tanaman  Citrus
konsentrasi  tertinggi  ditemukan aurantium (L.) :

I —
o n T

Pinoresinol glucoside

Syringin

OH

HO

Ferulic acid

Gambar 111.6 Golongan Senyawa Lignan



3.2.7 Metabolit Sekunder Golongan
Terpenoid

Terpenoid merupakan salah
satu senyawa yang banyak ditemukan
dalam berbagai tumbuhan. Terpenoid
berasal dari unit isoprena yang
kerangka karbonnya dibangun oleh
gabungan satuan C5. Golongan

dikelompokan  berdasarkan unit
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isopren seperti monoterpen,
seskuiterpen,  diterpen, triterpen,
tetraterpen, dan politerpen. Salah satu
senyawa yang termasuk ke dalam
monoterpenoid adalah linalool dan
sesqueterpen adalah  Nerolidol.*.

Berikut adalah senyawa terpenoid

pada tanaman Citrus aurantium (L.) :

\

2-f Pinene 0-3 Carene D- limonene

HO
\\\\\\\
\ / / / \VAVAV/
B —Myrcene Citronella L-Linalool
OH

—Terpinene :

YIem 3-cyclohexen-1-ol Sabinene
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Citronellyl acetate

HO

N

ll/////OH
o/\ OH

Dihydrophaseic acid

Limonin glikosida

Nomilinic acid

glukoside

Obacunone glucoside

Abscisic acid

Limonin

Gambar 111.6 Golongan Senyawa Terpenoid

Tabel 111.2
Metabolit Sekunder Berdasarkan Bagian Tanaman
Bagian | Alkaloid | Flavonoid | Terpenoid | Kumarin | Lignan | Limonoid
Bunga - 1 - - - 1
Kulit 4 3 - - - -
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Buah 4 31 10 7 4
Biji - - 10 - - 13
Daun - - 10 - - -
Tabel 111.3

Jumlah Senyawa Metabolit Sekunder Berdasarkan Asal Tanaman

Senyawa China USA | Korea India Mesir Italy
Alkaloid - 4 4 - - -
Flavonoid 1 - 21 - - 13
Terpenoid - - 10 10 - -
Kumarin - - 7 - - -
Lignan - - 4 - - -
Limonoid 1 - - - 13 -
Terdapat beberapa perbedaan bisa disebabkan karena faktor

kandungan metabolit sekunder pada

setiap bagian dan asal tempat
tumbuhnya terutama pada Citrus
aurantium (L.). Beberapa diantaranya

Berdasarkan dari data yang

diperoleh dari tanaman  Citrus
aurantium (L.), tanaman ini memiliki
keanekaragaman senyawa metabolit

sekunder seperti golongan alkaloid,

lingkungan seperti suhu dan kadar
CO». Semakin tinggi suhu dan kadar
CO2 maka metabolit sekunder yang
dihasilkan akan semakin meningkat.?
terpenoid,  flavonoid, limonoid,
kumarin dan lignan yang didapat dari

berbagai bagian organ tanaman Citrus

aurantium L.



Dari semua senyawa metabolit
sekunder yang paling banyak
ditemukan adalah senyawa golongan
metabolit ~ sekunder  flavonoid,
terpenoid dan alkaloid. Golongan
flavonoid yang diambil dari bagian
bunga, buah dan kulit dengan
berbagai jenis kerangka diantaranya
kerangka flavonol, flavanon, flavanol
dan flavanon glikosida. Kerangka
flavonol yaitu quarcetin, kerangka
flavanon vyaitu narigenin, kerangka
glikosida  yaitu nerigenin  dan
kerangka flavonol vyaitu narirutin.
Kemudian golongan terpenoid yang
diambil dari bagian daun dan buah
dengan berbagai golongan
diantaranya golongan monoterpen
yaitu d- limonene dan sesqueterpen
yaitu citronellyl acetate. Pada

golongan alkaloid terdapat senyawa

dengan kerangka proto alkaloid yaitu
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senyawa hordenine dan octopamin
dan golongan kumarin dengan
kerangka kumarin sederhana adalah
scoparon dan scopoletin.

Berdasarkan hasil penelusuran
pustaka diperoleh sejumlah 88
senyawa metabolit sekunder, 9 jenis
diantaranya adalah senyawa yang
sama yang diperoleh dari berbagai
bagian tanaman dan asal tempat
tumbuhnya, senyawa tersebut
diantaranya adalah neoerictrin (28) ;
(82) yang terdapat bagian buah yang
berasal dari negara Korea dan Italy,
senyawa narirutin (25) ; (83) yang
terdapat pada bagian buah yang
berasal dari negara Korea dan lItaly,
senyawa narigin (26) ; (52) ; (85)
yang terdapat pada bagian buah dan

kulit yang berasal dari negara Korea

dan Italy,



senyawa hesperidin (27) ; (50)
yang terdapat pada bagian buah dan
kulit yang berasal dari negara Korea,
senyawa neohesperidin (28) ; (86)
yang terdapat pada bagian buah yang
berasal dari negara Korea dan lItaly,
senyawa nobitelin (31) ; (51) yang
terdapat pada bagian buah dan kulit
tanaman yang berasal dari negara
Korea, senyawa synephrin (3) ; (7)
yang terdapat pada bagian buah dan
kulit yang berasal negara USA dan
Korea, senyawa tyramin (5) ; (8) yang
terdapat pada bagian buah dan kulit
yang berasal dari negara USA dan
Korea, senyawa N-metyltyramine (6)
; (9) yang terdapat pada bagian buah
dan kulit yang berasal negara USA
dan Korea.

Berdasarkan dari data yang
diperoleh, hal ini menunjukkan
bahwa suatu senyawa metabolit

sekunder dapat terkandung dalam
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lebih dari satu bagian tanaman
terutama pada tanaman Citrus
aurantium L.

Kemudian dari data yang
diperoleh berdasarkan asal tempat
tumbuhnya, dapat  berpengruh

terhadap  komposisi  kandungan
senyawa metabolit sekunder. Hal ini
dibuktikan  dengan kandungan
metabolit sekunder pada bagian organ
yang sama, Yaitu pada organ buah
yang diambi dari negara Italia dan
Korea namun memiliki kandungan

metabolit sekunder yang berbeda.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelusuran
pustaka yang telah dilakukan,
diperoleh sejumlah 88 senyawa yang
terbagi atas beberapa golongan
metabolit sekunder diataranya 35

senyawa flavonoid, 14 limonoid, 8



senyawa alkaloid, 7 senyawa
kumarin, 4 senyawa lignan, 20
senyawa terpenoid. Dari 88 senyawa
metabolit sekunder, 9 diantaranya
adalah senyawa yang sama Yaitu
neoeriocitrin, narirutin, narigenin,
hesperidin, neohesperidin, nobitelin,
synephrine, octopamin dan N-
metyltyramine. Berdasarkan data
yang diperoleh  mengungkapkan
bahwa lingkungan tempat tumbuh
tanaman serta bagian tanaman yang
digunakan dapat berpengaruh
terhadap  kandungan = metabolit
sekunder tanaman Citrus aurantium L
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